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ABSTRAK

Kanker  payudara adalah penyakit kanker dimana pertumbuhan sel tidak normal dan tidak terkontrol yang dapat menyebar ke organ lain. Ada beberapa jenis kanker yang perlu kita ketahui yaitu kanker darah atau leukemia, kanker hati, kanker payudara, kanker kulit melanoma kanker lambung,kanker lidah, kanker mulut, kanker mata, kanker otak, kanker tiroid, kanker serviks, dan kanker paru Tujuan: Untuk diketahui tentang bagaimana efek kemoterapi pada kanker payudara Metodologi penelitian: Pencarian literature yang digunakan dalam penelitian menggunakan Google Cindekia, Portal Garuda, DOAJ (Directory Of Open Access Journals). enis studi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu menggunakan bahasa Indonesia, artikel full text, sesuai dengan judul, artikel berupa studi kualitatif, crossectional, deskriptif, dan quasi experimental. Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu artikel dengan rentang tahun di bawah 2017-2021, artikel abstrak, dan menggunakan bahasa Inggris.Hasil: Pencarian artikel dari tahun 2015-2020 dengan menggunakan 3 data base yaitu Google Cendekia, Portal Garuda, dan DOAJ. Google Cendekia didapatkan sebanyak 500 artikel kemudian dianalisis menjadi 6 artikel, Portal Garuda didapatkan sebanyak 5 artikel kemudian dianalsis menjadi 2 artikel, dan DOAJ didapatkan sebanyak 11 artikel kemudian dianalisis menjadi 1 artikel. Total keseluruhan artikel yang digunakan crossectional sebanyak 2 artikel dan deskriptif sebnyak 4 artikel. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh sebanyak 9 jurnal yang sesuai dengan judul. Pembahasan yang dijabarkan dari total  20 artikel dan di selaraskan dengan 1 buku (Panduan Penatalaksanaan Kanker Solid).   Kesimpulan: klien memiliki penerimaan yang rendah dan tingkat kecemasan tinggi kebanyakan dari pasien mengaku  menjadi beban setelah mnjalani kemoterapi munculnya efek samping kemoterapi seperti mual, muntah, dan lemas. Dalam mencari pilihan terapi harus dimaknai dengan pemahaman sudut pandang pasien seperti perasaan cemas, takut, bingung dan distres.


Latar Belakang
Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan sel tidak normal dan tidak terkontrol yang dapat menyebar ke organ lain. Ada beberapa jenis kanker yang perlu kita ketahui yaitu kanker darah atau leukemia, kanker hati, kanker payudara, kanker kulit melanoma kanker lambung,kanker lidah, kanker mulut, kanker mata, kanker otak, kanker tiroid, kanker serviks, dan kanker paru (Aigner, 2018).
Kejadian kanker payudara  meningkat dari tahun ke tahun dan terjadi hampir di seluruh dunia. Kanker payudara menempati urutan ke 8 dari seluruh jenis kanker di Indonesia. Data jumlah penderita kanker diseluruh dunia mencapai 14 juta kasus dengan angka kematian 8,2 juta setiap tahunnya (WHO, 2018).
Data Global Cancer Observatory menyebutkan bahwa terdapat 18,1 juta kasus baru dengan angka kematian juga meningkat menjadi 9,6 juta setiap tahun. Dari data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kanker payudara adalah salah satu penyakit yang memiliki persentase kematian yang cukup tinggi terutama pada wanita, mengungkapkan bahwa angka kejadian tertinggi untuk wanita adalah kanker payudara yaitu 1,4  per 1000 penduduk pada tahun 2017 meningkat menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018).
Kanker payudara pada stadium awal, jika diraba, umumnya tidak menemukan adanya benjolan yang jelas pada payudara namun sering merasakan ketidaknyamanan pada daerah tersebut, sedangkan pada stadium lanjut gejalanya antara lain, jika diraba dengan tangan terasa ada benjolan di payudara, jika diamati bentuk dan ukuran payudara berbeda dengan sebelumnya, ada luka eksim di payudara dan puting susu tidak dapat sembuh  meskipun telah diobati, keluar darah atau cairan encer dari puting susu, kulit payudara berkerut seperti kulit jeruk (Savitri, 2017).
Kanker payudara menyebabkan perubahan citra tubuh akibat efek dari pengobatan menjadikan penderita mengalami respon psikologis yang amat menekan, sehingga menjadikan penderita mengalami kecemasan dan berakibat pada konsep dirinya yang akhirnya mempengaruhi hubungan interpersonal dengan orang lain, masalah fisik yang sering terjadi seperti nyeri pada bagian payudara, adanya perubahan warna pada payudara, psuing dan masalah tidur (Arika, 2017).
Beberapa penatalaksanaan medis pada pasien yang mengalami kanker payudara adalah terapi radiasi, kemoterapi, pembedahan, terapi hormonal, target terapi dan pembedahan. Salah satu penatalaksanaan yang sering dilakukan adalah kemoterapi. Kemoterapi adalah terapi sistemik dengan memberikan obat sitostatika dengan tujuan mengeliminasi sel kanker. Pemberian kemoterapi bertujuan untuk memperkecil ukuran tumor dan untuk mematikan sel-sel kanker yang mengalami metastase,  meskipun banyak pemberian hasil positif disisi lain banyak menimbulkan efek samping seperti mual, muntah, penurunan sel darah merah , penurunan sel darah putih (leukosit), penurunan jumalh trombosit, mukositis, dan gangguan saraf tepi (Priestman, 2018).
Operasi atau pembedahan untuk pengangkatan jaringan yang dicurigai telah terjangkit kanker payudara disebut masektomi, sedangkan, sedangkan operasi untuk pengangkatan seluruh payudara disebut breast conserving.  Efek samping yang dirasakan saat melakukan pembedahan yaitu, nyeri, infeksi, pendarahan, penggumpalan darah (fadila,2019).
Setelah pembedahan maka dilakukan terapi penyinaran yang akan sangat mengurangi resiko kekambuhan kanker pada dinding dada kelenjar getah bening disekitarnya, radio terapi merupakan terapi lokoregional dan pada umumnya eksternal dengan (cobalt-60) ataupun terapi sinar-X. Efek samping saat melakukan radioterapi mengakibatkan iritasi kulit di area terkena radiasi, gatal, kemerahan dan mengelupas, melepuh, terbakar sinar matahari (Fadila, 2019). 
Terapi hormonal adalah terapi yang mempengaruhi kinerja sistem endokrin ini, digunakan untuk menghambat pertumbuhan sel kanker dipengaruhi kadar hormon, mengurangi risiko penyebaran sel kanker ke jaringan lain, mengurangi ukuran tumor di payudara sebelum oprasi. Efek samping adalah mual, muntah, wajah terasa panas, keputihan, iritasi vagina, nyeri otot dan sendi (Adrian, 2019).
Kemoterapi dapat menimbulkan beberapa efek samping jangka pendek pada kemoterapi antara lain, rambut rontok, kelelahan, kehilangan selera makan, mual dan muntah, diare, luka pada mulut, kuku lebih rapuh, sakit mata atau merah dan gatal, pendarahan,penglihatan kabur. Efek samping jangka panjang pada kemoterapi antara lain, gangguan kesuburan, osteopenia, kerusakan jantung, dan leukemia. Efek samping kemoterapi tergantung pada jenis obat anti kanker yang diberikan dengan adanya beberapa efek samping tersebut menimbulkan kecemasan pada pasien kanker payudara (Fadila, 2019).
Kemoterapi juga bisa disebut sebagai terapi anti kanker untuk mengatasi sel tumor yang ada dalam tubuh penderita. Kemoterapi adalah pengobatan yang mengunakan zat kimia untuk merusak sel-sel yang tumbuh secara abnormal. Tujuannya adalah untuk mengurangi ukuran tumor atau mengurangi jumlah sel-sel kanker. Kemoterapi sendiri memiliki dampak bagi bidang kehidupan antara lain dampak terhadap fisiologis maupun psikologis (Ariani, 2017).
Kemoterapi diberikan sebagai kombinasi kemoterapi yang telah menjadi standar, beberapa kemoterapi lain, seperti Navelbine, Gemcitabine (+cisplatinum). Pemberian kemoterapi dapat dilakukan sebelum pembedahan, dan sesudah pembedahan (Mayer, 2010).
Terapi yang paling banyak di gunakan adalah terapi modern namun sering mengeluh mual muntah terutama pasca kemoterapi. Pengguna terapi modern dan komplementer (pijat) mengatakan penggunaan pijat mengurangi lelah dan nyeri pasca terapi modern dilakukan. Pengguna terapi modern dan komplementer (herbal) mengatakan penggunaan herbal mengurangi mual muntah dan memeprcepat penyembuhan pasca terapi modern yang dilakukan. Pengguna terapi modern dan komplementer (herbal dan pijat) dapat mengurangi efeksamping terapi modern (Irawan,2017).
Masalah-masalah yang dihadapi pasien yang mengalami kemoterapi dapat menyebabkan psikologis pada pasien dan keluarga menjadi terganggu. Pasien membutuhkan dukungan keluarga dalam mengambil keputusan, pengobatan, untuk mengembangkan konsep diri. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Literature review efek kemoterapi pada kanker payudara”.

METODE
Penelitian ini merupakan studi literature yang merangkum beberapa artikel yang relavan dengan judul Literature Review Efek Kemoterapi Kanker Payudara. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal full text. Pencarian literature yang digunakan dalam penelitian menggunakan Google Cindekia, Portal Garuda, DOAJ (Directory Of Open Access Journals).
Hasil yang didapatkan dalam pencarian artikel menggunakan kata kunci “efek” AND “kemoterapi” OR “kanker payudara” pada Google Cendekia didapatkan sebanyak 500 artikel kemudian diambil dengan kata kunci sebanyak 6 artikel yang relevan dengan judul.
Pencarian dengan Portal Garuda dengan kata kunci “kemoterapi” AND “efek samping” OR “kanker payudara” didapatkan sebanyak 1 artikel, kemudian dipilah dan diambil sebanyak  artikel yang relevan dengan tujuan peneliti.
Kemudian pencarian menggunakan kata kunci “kemoterapi” AND “kanker payudara” pada DOAJ  didapatkan sebanyak 11 artikel,  dan di ambil sebanyak 2 sesuai dengan kata kunci penelitian. Sehingga peneliti mengambil 9 artikel dan 1 buku yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL
Dari penelitian ini didapatkan Sembilan artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Enam artikel dari google cendekia, dua jurnal dari portal garuda, satu jurnal dari DOAJ, metode review satu artikel, metode kuantitatif menggunakan dua artikel, kualitatif menggunakan enam artikel. populasi responden terdiri dari usia dewasa awal 21-35 tahun, usia dewasa akhir 36-55 tahun, lanjut usia 56-65 tahun berdasarkan karakteristik yang paling dominan mengalami kanker payudara.

PEMBAHASAN
Menurut Pratiwi (2020) perempuan beresiko mengalami kanker Payudara, dibandingkan dengan laki-laki oleh karena faktor hormonal,  di mana hormon estrogen pada perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, dengan adanya paparan estrogen yang lebih tinggi pada kelenjar payudara maka akan menimbulkan perubahan pada pertumbuhan sel-sel yang ada pada kelenjar payudara. Berdasarkan penelitian ini terdapat laki-laki 4% kasus  dengan kanker payudara dan di bandingkan perempuan terdapat 16,7% kasus kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling banyak terjadi. Berdasarkan karaktersitik yang paling dominan mengalami kanker payudara dapat dilihat dari usia dewasa awal 21-35 tahun, usia dewasa akhir 36-55 tahun.
Efek samping pada kanker payuda jangka pendek yaitu rambut rontok, kelelahan, kehilangan selera makan, mual dan muntah, diare, luka pada mulut,  kuku lebih rapuh, sakit mata atau merah dan gatal, pendarahan,penglihatan kabur, dan efek samping kanker payudara  jangka panjang yaitu gangguan kesuburan, osteopenia, kerusakan jantung, leukemia, dampak jangka panjang yang akan terjadi bila tindakan tidak dilakukan akan mengalami tingkat kecemasan berat berhubungan dengan adanya pengangkatan salah satu payudara bahkan keduanya (Fadila, 2019).
Kanker payudara merupakan penyebab utama dalam hal insiden dan kematian yang terjadi pada wanita. Saat ini kanker payudara pada wanita merupakan masalah kesehatan utama bagi masyarakat di seluruh dunia. Kanker payudara adalah salah satu kanker yang paling umum terjadi di kalangan wanita (Junardi, 2017).
Salah satu terapi yang diberikan pada kanker payudara yaitu  tindakan kemoterapi. Kemoterapi adalah proses pemberian obat-obatan dalam bentuk cairan atau kapsul, bertujuan untuk membunuh sel kanker, dalam menjalani kemoterapi akan mengalami efek samping seperti rambut rontok, kuku menghitam, mual, muntah dan hilang nafsu makan (Junardi, 2017). 
Putri, (2017), Kanker payudara adalah jenis kanker paling umun yang di derita oleh perempuan, kanker payudara memiliki kontribusi sebesar 30% dan merupakan jenis kanker yang paling mendominasi di Indonesia.
Pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi akan mengalami efek samping fisiologis dan psikologis. Efek samping psikologis yang dialami pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dapat berupa timbulnya perasaan-perasaan, seperti tidak berdaya dan kehilangan harapan. Efek samping dari fisiologi pada pasien kanker payudara saat mengalami stres yaitu konstipasi, diare, fatigue, mual, muntah, nyeri, insomnia, dan kehilangan selera makan (Jannah, & Ramaita, 2017).
Putri, (2017), Pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi merupakan proses yang panjang dan di lakukan secara berulang, sehingga semua stresor tersebut akan menimbulkan efek yang tidak menyenangkan baik secara fisik maupun psikologis. Jika pasien tidak memiliki strategi koping yang bagus dan tidak mampu beradaptasi maka pasien akan mengalami stres.
Kanker payudara dan penanganannya  memberikan dampak fisik dan psikis terhadap penderitanya. Dampak fisik berupa bentuk tubuh tidak indah lagi, rambut rontok, kulit menghitam, susah menelan, makan tidak enak, mual, muntah, dan rasa nyeri. Dampak psikis berupa perasaan cemas, takut, distress, bingung, dan kekhawatiran penyakit dan pengobatan yang akan di jalani (Setyani, 2020).
Hasil penelitian dari Bunga & Milliani, (2020) menyatakan bahwa pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi mengekspresikan rasa tidak berdaya, tidak bahagia, merasa terisolasi, berlama-lama di tempat tidur, gagal memenuhi kebutuhan dan peran dalam keluarga, kecemasan dan depresi. Obat kemoterapi dapat merusak jaringan saraf, sensasi yang dirasakan berupa rasa terbakar, mati rasa, geli, atau rasa nyeri. 
Menurut Bunga (2020) pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi seringkali mengalami kecemasan, hal ini disebabkan karena efek samping yang dapat ditimbulkan pasca pemberian kemoterapi. 
Menurut Setyani (2020) pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi kecemasan timbul akibat ketidakmampuan atau keterbatasan fisik yang terjadi pada dirinya dikarenakan efek samping yang ditimbulkan kemoterapi. Akibat dari efeksamping yang di timbulkan ini dapat menyebabkan pasien kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga bisa menimbulkan kecemasan pada pasien.
Kanker payudara pada perempuan akan mempengaruhi eksitensi dan kesejahteraannya, secara fisik, emosional, psikologis, social, maupun spiritual. Perlu diketahui Jenis-jenis terapi modern diantaranya adalah terapi radiasi, terapi pembedahan, dan kemoterapi. Secara umum partisipan menentukan pilihan berobat tidak sekedar pada medis modern, namun banyak memanfaatkan terapi yang bersifat alternatif maupun komplementer kemoterapi (Rahayuwati, & Ibrahim, 2017). 
Pengobatan komplementer adalah cabang ilmu keperawatan yang merupakan pengobatan yang menerapkan pengobatan non konvensional yang ditunjukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat meliputi dengan sesama pasien kanker baik dalam ruangan maupun di luar diruangan. Efek samping yang muncul antara lain hilangnya nafsu makan setelah mendapatkan kemoterapi. (Maria, 2017).
Menurut Rahayuwati, & Ibrahim (2017), resiko terjadinya kanker payudara semakin meningkat dengan peningkatan usia. Kasus kanker payudara banyak terjadi pada rentang usia 30 sampai dengan 50 tahun, perempuan yang berusia lebih dari 50 tahun lebih beresiko terkena kanker payudara.
Efek kanker payudara adalah perubahan kondisi dari fisik, psikologis, social, dan spiritual, yang menyebabkan kualitas hidup dari pasien menurun, dan masalah fisik yang sering terjadi seperti nyeri pada bagian payudara, pusing, dan gangguan tidur, masalah psikologis yaitu perasaan sedih, takut, cemas, dan marah (Rahayuwati, & Maria, & Ibrahim, 2017).
Menurut penelitian Heriady (2018), efek samping yang sering terjadi pada saat melakukan kemoterapi pada pasien adalah kerontokan rambut, mual, muntah, lelah, gangguan tidur, peningkatan berat badan, sariawan, kesemutan, gangguan pada mata, diare, konstipasi, dan kemerahan pada kulit.
Menurut Fitriangga (2018) Pada pasien kanker payudara, insomnia merupakan gangguan tidur yang umum terjadi. Efek samping pada saat melakukan kemoterapi yaitu, mual, muntah, rambut rontok, lelah, dan diare.
Menurut Heriady (2018) kanker payudara merupakan salah satu kanker dengan insiden terbanyak, terutama pada wanita. Variasi pilihan terapi kanker payudara di berikan dengan mempertimbangkan banyak faktor, meliputi usia, status menopausal, komorbid, stadium kanker, faktor biologis, dan riwayat kemoterapi. Kanker payudara sebagian besar pasien menerima rigmen kemoterapi, dan akan menimbulkan efek samping yaitu mual dan muntah.
Menurut Heriady & Fitriangga (2018) pasien yang menjalani kemoterapi memiliki dampak secara fisiologi maupun psikologis seperti rasa lelah, lesu, kerontokan rambut, gangguan usus, rongga mulut, sum sum tulang belakang, kemandulan, menstruasi dan monopouse, kesedihan, dan kematian. Menurut Heriady (2017) gangguan tidur termasuk efek samping dari kemoterapi, dimana gangguan tidur dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien.
Berdasarkan literature review di atas, tampak bahwa banyak efek samping yang dapat ditimbulkan oleh kemoterapi Pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi akan mengalami efek samping fisiologis dan psikologis. Efek samping psikologis yang dialami pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dapat berupa timbulnya perasaanperasaan, seperti tidak berdaya dan kehilangan harapan. Efek samping dari fisiologi pada pasien kanker payudara saat mengalami stres yaitu konstipasi, diare, fatigue, mual, muntah, nyeri, insomnia, dan kehilangan selera makan. Efek samping yang mulai muncul pada waktu yang berbeda-beda dan dapat menimbulkan keluhan subyektif yang dirasahkan pasien. Lamanya proses pemulihan setelah kemoterapi sangat membantu dokter dan perawat dalam memberikan edukasi pada pasien yang akan menjalani kemoterapi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian efek kemoterapi pada kanker payudara dapat disimpulkan bahwa 71,6%, pasien menjalani kemoterapi, karena kebanyakan pasien mengaku  menjadi beban setelah menjalani kemoterapi munculnya efek samping rambut rontok, kelelahan, stress, perasaan takut, cemas, mual, dan muntah. Efek samping yang paling banyak dialami oleh pasien adalah mual dan muntah dengan angka >90%. Untuk mengatasi efek samping mual dan muntah kita dapat melakukan relaksasi, terapi musik, atau akupuntur yang mentoleransi pengobatan atau melakukan kemoterapi pada kanker payudara menjadi lebih mudah.  
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